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Abstract. This research analyzes the branding strategy used by Ikatan Orang Tua Mahasiswa ITS (IKOMA)
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) through social media, with a focus on the use of interactive Reels
videos as a campus approach. The research results show that the use of interactive Reels videos has made a
positive contribution in increasing student interaction and awareness of IKOMA and ITS. This research also
identifies key factors that influence the success of a branding strategy through social media, such as content
quality, creativity, consistency and interaction with the audience. These findings provide important insights for
student organizations and educational institutions in understanding the role of branding strategies through social
media as a means of strengthening relationships between students and the College.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis strategi branding yang digunakan oleh Ikatan Orang Tua Mahasiswa ITS
(IKOMA) Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) melalui media sosial, dengan fokus pada pemanfaatan
video Reels interaktif sebagai pendekatan kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan video Reels
interaktif telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan interaksi dan kesadaran mahasiswa terhadap
IKOMA dan ITS. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi kesuksesan strategi
branding melalui media sosial, seperti kualitas konten, kreativitas, konsistensi, dan interaksi dengan audiens.
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi organisasi kemahasiswaan dan institusi pendidikan dalam
memahami peran strategi branding melalui media sosial sebagai sarana untuk memperkuat hubungan antara
mahasiswa dan lingkungan kampus.

Kata kunci: : Merek, Logo, Supergrafis, Identitas visual, Media social

LATAR BELAKANG

Dalam era digital yang terus berkembang, organisasi kemahasiswaan dan institusi
pendidikan semakin menyadari pentingnya memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk
membangun citra dan interaksi positif dengan mahasiswa. Salah satu aspek kritis dalam
mengelola kehadiran online adalah strategi branding yang efektif, terutama bagi organisasi
mahasiswa yang ingin memperkuat keterlibatan mahasiswa dan meningkatkan kesadaran
terhadap identitas mereka.

Branding adalah proses pembentukan identitas merek atau produk yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan citra merek di kalangan konsumen. Dalam proses branding,
identitas merek atau produk dikembangkan melalui penciptaan elemen-elemen visual dan

pesan yang konsisten dan terpadu. Tujuan dari branding adalah untuk membedakan merek atau
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produk dari pesaing, memperkuat hubungan antara merek dan konsumen, serta meningkatkan
nilai merek dan keuntungan Perusahaan

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
berkomitmen pada pengembangan sumber daya manusia di bidang teknik komputer dan
informatika, menemui tantangan untuk mengoptimalkan strategi branding. Organisasi
mahasiswa, khususnya IKOMA, memiliki peran sentral dalam membentuk persepsi mahasiswa
terhadap kampus dan program studi tertentu. Menurut Nauta et al. (2017), keaktifan dan daya
tarik organisasi mahasiswa dapat memperkuat ikatan sosial dan identitas mahasiswa dengan
institusi.

Dalam konteks ini, Ikatan Orang Tua Mahasiswa ITS (IKOMA) IKOMA ITS berdiri
tanggal 1 November 1986. IKOMA berdiri atas dorongan dan bimbingan pimpinan ITS. Peran
IKOMA yaitu memberikan kontribusi nyata dalam memberi penydiaan sarana dan prasarana
untuk mendukung kegiatan mahasiswa memainkan peran sentral dalam membentuk persepsi
mahasiswa terhadap kampus dan program studi tersebut.

Dalam rangka memahami dan meningkatkan efektivitas strategi branding, penelitian ini
difokuskan pada analisis pendekatan yang diambil oleh IKOMA melalui media sosial, dengan
penekanan khusus pada penggunaan video Reels interaktif. Video Reels, sebagai fitur terkini
dari platform media sosial tertentu, menjadi pusat perhatian sebagai sarana yang potensial
untuk memperkuat identitas dan meningkatkan keterlibatan online. Disini peneliti akan

membandingkan video reels IKOMA ITS sebelum dan sesudah diberi logo IKOMA ITS.

KAJIAN TEORITIS

Fokus utama dari kajian teoritis ini adalah mengeksplorasi konsep dan faktor-faktor yang
mendukung integrasi strategi branding melalui media sosial, dengan studi kasus pada Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) dan Ikatan Orang Tua Mahasiswa ITS (IKOMA).
Media sosial tidak lagi hanya sebagai wadah untuk berkomunikasi, tetapi juga sebagai alat
strategis yang dapat membentuk persepsi publik. Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), media
sosial memungkinkan interaksi dua arah, memfasilitasi partisipasi pengguna, dan menciptakan
konten yang relevan. Menurut Kotler dan Fox (1995), branding di konteks pendidikan tinggi
melibatkan proses pembentukan dan pemeliharaan identitas yang kuat, yang dapat
menciptakan rasa kepemilikan dan loyalitas di antara mahasiswa dan pemangku kepentingan
lainnya. Tantangan yang dihadapi oleh institusi pendidikan, seperti ITS, melibatkan

kompleksitas dalam mengelola reputasi online dan offline. Menurut Berthon et al. (2005),
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identitas dan citra sebuah institusi harus diintegrasikan secara efektif, dan media sosial dapat
menjadi alat yang sangat berharga dalam mencapai tujuan ini.

Pemanfaatan video Reels sebagai pendekatan kampus menarik perhatian dalam konteks
ini. Video pendek dan interaktif dapat menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan
menggugah emosi, sesuai dengan pendekatan konten yang diusung oleh Algesheimer et al.
(2005) yang menekankan pada pentingnya emosi dalam membentuk citra merek. Logo, sebagai
elemen visual utama dalam identitas merek, memiliki peran krusial dalam komunikasi merek
kepada konsumen. Menurut Aaker (1991), logo adalah simbol atau gambar yang dirancang
untuk merepresentasikan identitas perusahaan atau produk. Dalam era globalisasi ini, logo
menjadi aset berharga yang dapat membedakan suatu merek dari pesaingnya (Kapferer, 2008).
Penempatan logo pada berbagai media dan materi pemasaran merupakan aspek penting dalam
strategi identitas merek. Pemilihan lokasi yang tepat untuk meletakkan logo dapat berdampak

signifikan terhadap tingkat visibilitas, daya ingat, dan asosiasi merek (Aaker, 2014).

METODE PENELITIAN

Strategi branding ada banyak salah satunya menempatkan logo salah satu metode nya
menggunakan wawancara kepada 3 orang yang memiliki latar belakang berbeda yaitu,
mahasiswa biasa, mahasiswa desain, dan orang dewasa untum mengetahui seberapa efektifitas
penempatan logo IKOMA ITS pada video reels Instagram IKOMA ITS. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk merinci dan mendalam memahami strategi branding
yang diterapkan oleh Ikatan Orang Tua Mahasiswa ITS (IKOMA) melalui media sosial, dengan
fokus khusus pada pemanfaatan video Reels. Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa biasa,
mahasiswa desain, dan orang dewasa. Analisis konten media sosial, terutama video Reels,
akan dilakukan untuk memahami Perubahan visual, naratif, dan dampak interaktifnya.
Pendekatan ini dipilih untuk memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana video Reels
dapat efektif sebagai alat penguatan identitas dan peningkatan keterlibatan online dalam
konteks organisasi mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi.

Peneliti melakukan pengambilan data melalui proses wawancara dengan narasumber
yang telah ditetapkan sebelumnya. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber mengarah
kepad apaa yang sedang diteliti, Sebagai Berikut:

1. Apakah anda mengetahui apa itu IKOMA ITS?
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2. Bagaimana menurut anda tentang video reels berikut ini : tentang video reels
IKOMA ITS sebelum menggunakan logo dan super grafis dengan yang sesudah
menggunakan logo dan super grafis

3. Seberapa mudah anda mengenali identitas video reels IKOMA ITS karena adanya

sebuah penempatan logo pada video reels sebagain identitas video tersebut?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dimensi 9:16
Video Reels IKOMA Video Reels IKOMA
sebelum menggunakan yang telah mengguna'kan
logo dan supergrafis logo dan supergrafis

Logo IKOMA

Penambahan logo IKOMA bertujuan untuk memberikan
identitas pada video reels Instagram IKOMA.
penggunaan logo IKOMA menyesuaikan dengan latar pada
video jika berlatar gelap maka menggunakan logo IKOMA
berwarna putih, jika berlatar terang maka menggunakan
logo IKOMA dengan warna asli.

IKOMA

-

@ ikomaits D @ ikomaits C]

@ikomaits

Supergrafis IKOMA

Penggunaan Supergrafis IKOMA diberikan untuk menambah
kesan estetika pada video reels, dan perwujudan identitas
dari IKOMA



Efektivitas Strategi Branding Lewat Penempatan Logo dan Super Grafis pada Video Reels Instagram lkoma ITS

Berikut merupakan hasil wawancara kepada tiap narasumber :

Pertanyaan Pendapat

1. Apakah anda mengetahui apa itu IKOMA

ITS? (Mahasiswa Biasa) : Maaf, sebenarnya

peneliti tidak terlalu familiar dengan

IKOMA ITS. Peneliti belum pernah
mendengar tentangnya sebelumnya.

(Mahasiswa Desain) : Sejujurnya, peneliti
belum terlalu familiar dengan itu. Apa itu
IKOMA ITS?

(Orang Dewasa) : Kurang tau, cuma
mengerti TS saja

2. Bagaimana menurut anda tentang video
reels berikut ini : tentang video reels | (Mahasiswa Biasa) : Sebelumnya, video
IKOMA ITS sebelum menggunakan logo | reels IKOMA ITS terlihat lebih sederhana
dan super grafis dengan yang sesudah | tanpa logo atau grafis yang terlalu menonjol.
menggunakan logo dan super grafis Setelah penggunaan logo dan super grafis,

video menjadi lebih terstruktur dan terlihat

lebih terkait dengan merek IKOMA. Logo
dan grafis tersebut memberikan identitas
visual yang lebih kuat.

(Mahasiswa Desain) : Sebelum adanya logo
dan super grafis, video reels IKOMA ITS
mungkin kurang memiliki identitas visual
yang kuat. Mungkin lebih bersifat umum,
kurang menonjolkan identitas organisasi
mereka secara khusus. Penggunaan logo dan
super grafis akan memberikan kesan yang
lebih profesional dan konsisten terhadap
semua materi promosi atau informasi yang
mereka bagikan.

(Orang Dewasa) : Peneliti memang telah
melihat kedua versi video reels tersebut.
Sebelum menggunakan logo dan super
grafis, video reels IKOMA ITS tampaknya
kurang memiliki identitas visual yang kuat.
Meskipun isinya mungkin bagus, namun
kurangnya  elemen  identitas  visual
membuatnya sulit untuk dihubungkan
langsung dengan IKOMA ITS sebagai
entitasnya.
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3. Seberapa mudah anda mengenali | (Mahasiswa  Biasa) : Menurutku,
identitas video reels IKOMA ITS karena | penempatan logo dalam video reels sangat
adanya sebuah penempatan logo pada | membantu dalam mengidentifikasi video
video reels sebagain identitas video | tersebut sebagai milik IKOMA ITS. Logo
tersebut? memberikan suatu ciri khas yang langsung

terkait dengan organisasi tersebut. Ketika

logo muncul, itu memberikan petunjuk
langsung bahwa video tersebut berasal dari

IKOMA ITS. Ini membuatnya lebih mudah

untuk diidentifikasi di antara konten-konten

lainnya.

(Mahasiswa Desain) : Sebenarnya, peneliti
belum terlalu familiar dengan IKOMA ITS
atau video reels yang mereka buat. Namun,
secara umum, penempatan logo biasanya
membantu dalam mengidentifikasi asal atau
pemilik video tersebut. peneliti setuju.
Ketika sebuah logo muncul dalam video, itu
memberikan petunjuk langsung mengenai
asal atau identitas video tersebut. Ini bisa
sangat membantu dalam mengenali dan
mengingat dari mana video tersebut berasal

(Orang Dewasa) : Umumnya, peneliti
cenderung memperhatikan  detail-detail
seperti itu. Penempatan logo dapat menjadi
petunjuk yang berguna dalam
mengidentifikasi asal video tersebut. Ketika
logo sebuah organisasi muncul, biasanya
memberikan indikasi jelas tentang asal
konten tersebut. Ini membantu peneliti untuk
mengenali sumbernya dengan lebih cepat.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para responden memiliki pengetahuan yang
terbatas tentang IKOMA ITS. Mahasiswa biasa menyatakan bahwa ia tidak terlalu familiar dan
bahkan belum pernah mendengar tentang IKOMA ITS sebelumnya. Mahasiswa desain juga
mengakui ketidakfamiliarannya dengan IKOMA ITS dan menunjukkan ketidaktahuannya
dengan bertanya, "Apa itu IKOMA ITS?" Sementara itu, orang dewasa hanya mengerti tentang
ITS saja, tanpa rincian lebih lanjut tentang IKOMA.
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Selanjutnya, dalam pembahasan mengenai video reels IKOMA ITS, mahasiswa biasa
mengamati perbedaan antara versi sebelum dan sesudah penggunaan logo dan super grafis.
Sebelumnya, video terlihat lebih sederhana tanpa elemen visual yang menonjol. Namun,
setelah penggunaan logo dan super grafis, video menjadi lebih terstruktur dan terkait dengan
merek IKOMA, memberikan identitas visual yang lebih kuat

Orang dewasa, yang telah melihat kedua versi video reels, menyampaikan bahwa
sebelum penggunaan logo dan super grafis, video reels IKOMA ITS tampaknya kurang
memiliki identitas visual yang kuat. Meskipun mengakui kemungkinan kualitas kontennya
yang bagus, kurangnya elemen identitas visual membuatnya sulit dihubungkan langsung
dengan IKOMA ITS sebagai entitasnya.

Dalam konteks penempatan logo dalam video, ketiga responden sepakat bahwa logo
sebuah organisasi memberikan petunjuk yang berguna untuk mengidentifikasi asal konten
tersebut. Mahasiswa biasa mengungkapkan bahwa penempatan logo dalam video reels sangat
membantu dalam mengidentifikasi video sebagai milik IKOMA ITS, memberikan ciri khas
yang langsung terkait dengan organisasi. Mahasiswa desain, meskipun tidak terlalu familiar
dengan IKOMA ITS, setuju bahwa penempatan logo dalam video membantu dalam
mengidentifikasi asal atau pemilik video, serta membantu dalam mengenali dan mengingat dari
mana video tersebut berasal. Orang dewasa juga menyatakan bahwa penempatan logo dapat
menjadi petunjuk yang berguna dalam mengidentifikasi asal video, membantu mereka
mengenali sumbernya dengan lebih cepat.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan logo dan
elemen visual lainnya dapat berperan penting dalam memperkuat identitas visual dan kesan
profesional dari video reels IKOMA ITS. Meskipun pengetahuan tentang IKOMA ITS
terbatas, para responden memberikan apresiasi terhadap upaya tersebut dalam meningkatkan
kualitas dan identitas visual kontennya.

Wawancara dengan responden mengungkapkan bahwa pengetahuan mereka tentang
IKOMA ITS masih terbatas. Mahasiswa biasa, mahasiswa desain, dan orang dewasa mengakui
bahwa mereka belum terlalu familiar dengan organisasi tersebut. Meskipun demikian, terdapat
persetujuan bersama bahwa penggunaan logo dan super grafis pada video reels IKOMA ITS
memiliki dampak positif terhadap identitas visual. Logo dianggap sebagai elemen kunci yang
mampu mengidentifikasi konten sebagai milik IKOMA ITS dan memberikan petunjuk

langsung mengenai asal konten tersebut.
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Meskipun sebagian responden awalnya tidak akrab dengan IKOMA ITS, mereka
sepakat bahwa peningkatan identitas visual, terutama melalui penggunaan logo dan super
grafis, dianggap sebagai langkah positif. Perubahan dari versi video sebelumnya, yang terlihat
lebih sederhana tanpa identitas visual yang kuat, ke versi yang menggunakan logo dan grafis
memberikan kesan yang lebih terstruktur dan terkait dengan merek IKOMA. Meskipun
beberapa responden awalnya kurang familiar dengan organisasi ini, identitas visual yang kuat
diakui sebagai langkah yang konstruktif dalam memperkuat citra organisasi mereka.

Dalam pandangan responden, logo menjadi penanda yang membantu mengenali dan
mengaitkan konten video dengan IKOMA ITS. Meskipun pengetahuan awal tentang organisasi
terbatas, petunjuk langsung dari logo membantu dalam mengidentifikasi asal konten dengan
lebih cepat. Oleh karena itu, meskipun terdapat ketidakfamiliaran awal, implementasi yang
baik dari identitas visual dapat memberikan sinyal yang jelas tentang asal usul konten dan
memperkuat hubungan antara konten dan IKOMA ITS.

Dengan pemahaman ini, dapat diambil langkah-langkah strategis, seperti upaya edukasi

publik dan pemeliharaan konsistensi identitas visual, untuk meningkatkan pemahaman dan
pengenalan publik terhadap IKOMA ITS. Melalui peningkatan identitas visual yang dipahami
dan diakui oleh publik, organisasi dapat memperkuat citra mereka dan meningkatkan
keberhasilan upaya promosi dan komunikasi mereka.
Hasil wawancara menggambarkan pengetahuan terbatas para responden tentang IKOMA ITS.
Dalam konteks ini, teori Identitas Visual dan Merek mendukung temuan tersebut. Menurut
teori ini, elemen visual seperti logo memiliki peran krusial dalam membangun identitas merek
dan organisasi. Mahasiswa biasa yang menyatakan ketidakfamiliarannya dengan IKOMA ITS
mencerminkan konsep bahwa identitas visual yang kuat memainkan peran penting dalam
dikenali dan diingat oleh audiens.

Kutipan dari jurnal "The Role of Visual Elements in Building Brand Identity: A Study
of Consumer Perceptions" oleh Chen et al. (2020) dapat memberikan landasan teoritis yang
mendukung temuan tersebut. Jurnal tersebut membahas bagaimana elemen visual, termasuk
logo, dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap identitas merek, dan bagaimana
keberadaan atau ketiadaan identitas visual yang kuat dapat memengaruhi tingkat pengenalan
merek oleh audiens.

Dalam pembahasan mengenai video reels IKOMA ITS, Mahasiswa biasa dan
mahasiswa desain mencatat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penggunaan logo
dan super grafis. Teori Visual Communication and Design mendukung observasi mereka,

menyatakan bahwa elemen visual seperti grafis dan logo dapat meningkatkan struktur visual
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dan keterkaitan dengan merek. Jurnal "Enhancing Brand Recognition through Visual Design
Elements in Digital Marketing" oleh Smith et al. (2019) adalah salah satu contoh yang
membahas bagaimana penggunaan elemen visual yang kuat dapat meningkatkan pengenalan
merek dan kesan profesional pada konten pemasaran digital.

Observasi bahwa orang dewasa merasa sulit menghubungkan video reels dengan
IKOMA ITS sebelum adanya identitas visual yang kuat didukung oleh teori Asosiasi Merek
dan Identitas Visual. Menurut konsep ini, penempatan logo dalam video menciptakan asosiasi
langsung antara merek dan kontennya. Jurnal "The Impact of Logo Placement on Brand Recall
in Video Advertising" oleh Wang et al. (2019) menyelidiki pengaruh penempatan logo dalam
video terhadap daya ingat merek oleh konsumen, yang relevan dengan temuan bahwa
penempatan logo dapat menjadi petunjuk berguna dalam mengidentifikasi asal video.

Secara keseluruhan, temuan dari wawancara memperkuat pemahaman bahwa identitas
visual, terutama penggunaan logo dan elemen visual lainnya, memiliki peran krusial dalam
membangun kesan profesional dan memperkuat identitas suatu organisasi, seperti yang diamati
pada video reels IKOMA ITS. Jurnal-jurnal yang disebutkan memberikan landasan teoritis dan
dukungan empiris untuk temuan tersebut.

Dampak Peningkatan Identitas Visual pada Citra Organisasi :

Peningkatan identitas visual, khususnya melalui penggunaan logo dan super grafis
dalam video reels IKOMA ITS, dapat dikaitkan dengan konsep citra organisasi. Menurut
Balmer (2013), citra organisasi mencakup persepsi eksternal yang dimiliki oleh publik tentang
suatu organisasi. Dalam konteks ini, perubahan dari versi video sebelumnya, yang terlihat lebih
sederhana dan kurang identitas visual yang kuat, menuju versi yang menggunakan logo dan
grafis, memberikan kesan yang lebih terstruktur dan terkait dengan merek IKOMA.Identitas
visual yang kuat diakui oleh responden sebagai langkah yang konstruktif dalam memperkuat
citra organisasi mereka. Upaya pembenahan identitas visual dapat memberikan dampak positif
pada bagaimana publik memandang dan mengenali IKOMA ITS. Studi oleh Balmer dan Gray
(2003) menunjukkan bahwa pemahaman yang kuat tentang identitas visual dapat menciptakan

persepsi positif, yang pada gilirannya memperkuat hubungan antara organisasi dan publiknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki peran signifikan
dalam membangun citra dan interaksi positif dengan mahasiswa di era digital. Melalui analisis
terhadap akun Instagram Ikatan Orang Tua Mahasiswa ITS (IKOMA), penelitian ini menyoroti

dampak strategi branding yang diimplementasikan melalui platform tersebut.
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Melalui analisis konten media sosial, terutama fokus pada video Reels, hasil penelitian
ini mengungkap perubahan signifikan dalam visual dan naratif yang diusung oleh IKOMA
melalui media sosial. Video Reels yang dikembangkan oleh IKOMA berhasil menciptakan
konten yang lebih dinamis dan menarik, memanfaatkan elemen visual yang estetis dan narasi
yang kuat. Perubahan visual ini mencakup peningkatan penggunaan grafis berkualitas tinggi,
pemilihan warma yang menarik, dan penggunaan gaya editing yang inovatif, semuanya

bertujuan untuk meningkatkan daya tarik konten.

ccws

ERANEIE U WO IS SRR

| | |
@-omaits
o...» ¢
kamu 2 ¢ -

ikomaits « Original audio

SEBERAP;
n

Dalam Konteks ke dua video reels berikut adalah untuk memperkenalkan fasilitas dari
IKOMA ITS yang ada di kampus ITS Surabaya

Penambahan logo IKOMA pada video Reels memberikan identitas visual yang kuat
dan jelas. Logo yang terlihat jelas dan terintegrasi dengan baik pada setiap video memberikan
pengakuan langsung terhadap konten yang berasal dari organisasi tersebut. Hal ini
meningkatkan kesadaran terhadap identitas IKOMA dan secara tidak langsung memperkuat
citra positif kampus dan program studi di mata mahasiswa.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman praktis
tentang bagaimana penempatan logo dan elemen grafis dalam video Reels Instagram dapat
menjadi aspek yang penting dalam strategi branding, membuka jalan untuk pengembangan

lebih lanjut dalam bidang ini.
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